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Kurangnya model pembelajaran yang inovatif menyebabkan 
menurunnya minat dan kemandirian belajar siswa. Hal ini berdampak 
pada rendahnya partisipasi aktif serta kemampuan siswa dalam 
mengembangkan pemahaman secara mandiri. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji apakah model Discovery Learning dapat 
meningkatkan minat dan kemandirian belajar siswa. Populasi 
penelitian meliputi siswa kelas X SMA PGRI Teluknaga, Kabupaten 
Tangerang. Studi ini menggunakan metodologi desain kuasi - 
eksperimental dengan menggunakan rancangan sampel berdasarkan 
satu kelas Pretest dan Posttest design. Instrumen yang digunakan 
berupa soal yang disesuaikan dengan indikator yang telah 
dikembangkan. Analisis mengunakan data uji t, uji homogenitas, dan 
uji normalitas. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
model pembelajaran discovery learning memberikan dmpak pada 
minat belajar siswa, akan tetapi pada kemandirian belajar masih belum 
berdampak. Temuan ini memiliki implikasi pada model pembeljaran 
discovery leraning sehingga pentingnya inovasi dalam proses 
pembelajaran untuk melibatkan siswa secara aktif, yang dapat 
memberikan masukan kepada guru agar mpdel pemebelajaran pada 
pelajaran ekonomi lebih efektif dengan menggabungkan teori dan 
praktik dalam kehidupan sehari hari. Peneliti masa depan disarankan 
untuk mengkaji pengarauh model pembelajaran discovery learning 
terhadap minat dan kemandirian siswa dengan melibatkan variabel 
lain seperti motivasi dan gaya belajar individu. 
 
Kata Kunci: Discovery Learning, Minat, Kemandirian Belajar 

Corresponding Author Email ABSTRACT 

Email: 
dsaepuloh@unis.ac.id 
  

The lack of innovative learning models causes a decline in student interest and 
independence in learning. This has an impact on low active participation and 
students' ability to develop understanding independently. This research aims 
to examine whether the Discovery Learning model can increase students' 
interest and independence in learning. The research population included 
students in class X.2 of SMA PGRI Teluknaga, Tangerang Regency. This 
study uses a quasi - experimental design methodology using a sample design 
based on one class Pretest and Posttest design. The instrument used is in the 
form of questions adapted to the indicators that have been developed. Analysis 
uses t test data, homogeneity test and normality test. Research findings show 
that the application of the discovery learning model has an impact on students' 
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interest in learning, but there is still no impact on learning independence. 
These findings have implications for the discovery learning model so that the 
importance of innovation in the learning process is to actively involve 
students, which can provide input to teachers so that learning models in 
economics lessons are more effective by combining theory and practice in 
everyday life. Future researchers are advised to study the influence of the 
discovery learning model on student interest and independence by involving 
other variables such as motivation and individual learning styles. 
 
Keywords: Discovery Learning, Interest, Learning Independence 

 
PENDAHULUAN 

Dalam era pendidikan yang terus berubah, salah satu hambatan utama yang 

dihadapi oleh siswa adalah kurangnya minat dan rendahnya tingkat kemandirian 

dalam proses belajar. Fenomena ini dapat diamati di berbagai tingkat pendidikan, di 

mana banyak siswa cenderung bergantung pada arahan guru dan kurang 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran (Amaliyah et al., 2019). Dampaknya 

tidak hanya terlihat pada pencapaian akademik, tetapi juga berpengaruh pada 

pembentukan karakter siswa, yang seharusnya memiliki motivasi dan inisiatif untuk 

belajar secara mandiri (Iffanasari et al., 2023). Oleh karena itu, guru memiliki peran 

yang signifikan dalam membangun lingkungan belajar yang dirancang secara 

sistematis dan berkelanjutan. Sementara itu, siswa adalah pihak yang memanfaatkan 

kondisi belajar yang telah disiapkan oleh guru (Putrianingsih et al., 2021). 

Melalui kegiatan belajar, minat memiliki peran yang krusial dalam 

perkembangan belajar siswa, seperti yang dikatakan (Mahdalena, 2022) minat adalah 

perasaan yang menunjukkan kecenderungan untuk menyukai dan memiliki sesuatu 

secara sukarela. Minat belajar merupakan topik yang sering menjadi fokus penelitian 

karena termasuk salah satu faktor didalam diri siswa saat menjalani proses 

pembelajaran di sekolah (Rahmawati et al., 2021). Sedangkan menurut (Enteding, 

2022) minat belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai aspek, salah satunya adalah 

kurang maksimalnya pemanfaatan media pembelajaran. Menurut Setiawan et al., 

(2022) dalam penelitiannya mengatakan bahwa ketika seseorang memiliki minat 

terhadap suatu pelajaran, akan merasa tertarik pada materi tersebut dan orang 

tersebut akan belajar dengan tekun, berusaha memahami semua ilmu yang terkait, 

serta mengikuti pelajaran dengan antusias tanpa merasa terbebani. Dapat 

disimpulkan bahwa ketika siswa dengan minat belajar yang tinggi, proses 

pembelajaran cenderung menjadi lebih dinamis dan interaktif. 

Selain minat, penting dalam perkembangan belajar siswa ada pada 

kemandiriannya. Studi yang dilakukan oleh (Mita et al., 2022) kemandrian belajar 

ialah sikap siswa yang memungkinkan mereka menguasai materi yang dipelajari. 

Dengan memiliki kemandirian dalam belajar, seseorang akan tetap konsisten dan 

bersemangat untuk menuntut ilmu di mana saja dan kapan saja, karena siswa telah 
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memiliki kesadaran dan rasa kebutuhan untuk belajar, baik melalui tugas maupun 

tanggung jawab (Gusnita et al., 2021). Dalam penelitian (Afandi et al., 2022) yang 

mengindikasikan bahwa penyebab yang dapat mempengaruhi kemandirian belajar 

adalah metode pengajaran guru yang kurang menarik serta minimnya penggunaan 

media pembelajaran. 

Upaya untuk mengatasi masalah pada minat belajar dan kemandirian siswa 

diperlukan model yang efektif, salah satunya melalui penerapan metode discovery 

learning. Model discovery learning merupakan pendekatan belajar yang didesain 

oleh guru untuk memberikan peluang bagi siswa untuk mengeksplorasi dan 

menemukan pengetahuan baru yang belum mereka pahami, dalam model ini siswa 

tidak hanya mendapatkan informasi secara langsung dari pendidik, namun juga 

didorong untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran (Simamora & Siagian, 

2021). Dengan demikian, kemampuan intelektual menjadi faktor penting yang 

memengaruhi keberhasilan mereka dalam menghadapi berbagai tantangan, termasuk 

masalah belajar yang sering kali membuat mereka kehilangan motivasi dan 

antusiasme saat mengikuti pembelajaran (Suyantana, 2019). Perangkat pembelajaran 

juga merupakan elemen penting yang menjadi landasan bagi guru dalam memulai 

proses pengajaran (Saepuloh, 2018). Penelitian terdahulu  (Sutrisno et al., 2020) 

mengindikasikan bahwa minat dan kemandirian belajar siswa yang diterapkan 

dengan model discovery Learning menunjukkan dampak signifikan, 

mengindikasikan bahwa model belajar ini lebih efektif dibandingkan dengan metode 

pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis bermaksud untuk melanjutkan penelitian 

sebelumnya. Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada penambahan variabel 

kemandirian belajar siswa, yang sebelumnya belum menjadi fokus utama. Dalam 

penelitian ini, peneliti bermaksud untuk mengkaji bagaimana model discovery 

learning bisa berperan dalam mendorong kemandirian belajar siswa. Dengan 

demikian, peneliti berminat untuk menyelidiki pengaplikasian model discovery 

learning dalam upaya meningkatkan minat dan kemandirian belajar siswa di SMA 

PGRI Kabupaten Tangerang. Tujuan studi ini untuk memahami dampak pengaruh 

pembelajaran penemuan model belajar discovery learning terhadap minat dan 

kemandirian belajar siswa di SMA PGRI Teluknaga Kabupaten Tangerang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilaksanakan pada 

Sekolah Menengah Atas PGRI Teluknaga dalam Tahun Ajaran 2024/2025. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimen, yaitu satu 

kelas pretest-posttest design. Penelitian ini melibatkan 2 jenis variabel, yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat. Variabel bebas yang digunakan adalah model 



Linear: Jurnal Ilmu Pendidikan p-ISSN: 2549-8657 
Volume 9, Nomor 1, Maret 2025   e-ISSN: 2776-3463 
DOI: 10.53090/j.linear.v9i1.785 
 

17 
 

pembelajaran discovery learning, sedangkan variabel terikat meliputi dari dua aspek, 

yaitu minat belajar dan kemandirian belajar. Populasi yang sedang diteliti dalam 

penelitian ini siswa kelas X SMA PGRI Teluknaga yang telah ditetapkan oleh sekolah 

setelah diberikan izin. Sampel yang digunakan disebut sampel jenuh, artinya setiap 

anggota populasi disebut sampel. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan tes berupa prestest dan posttest dalam bentuk soal essay 

yang digunakan, kuesioner digunakan untuk mengukur minat dan kemandirian 

belajar siswa memiliki optional jawaban sehingga responden hanya menjawab sesuai 

dengan optional yang ada. Tes berjumlah 16 soal termasuk 6 pertanyaan untuk minat 

dan 9 pertanyaan untuk kemandirian. Studi ini menggunakan metodologi desain 

kuasi eksperimental dengan menggunakan rancangan sampel berdasarkan satu kelas 

Pretest dan Posttest design. Instrumen yang digunakan berupa soal yang disesuaikan 

dengan indikator yang telah dikembangkan. Analisis mengunakan data uji t, uji 

homogenitas, dan uji normalitas. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan persentase minat dan kemandirian belajar siswa 

dalam pembelajaran ekonomi, yang diperoleh melalui pengumpulan menggunakan 

Pretest dan Posttest. Selanjutnya dikaji menggunakan uji normalitas, homogenitas 

dan uji t-test sampel berpasangan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25 dan 

metode Shapiro-Wilk. Untuk menentukan apakah data di bawah distribusi normal 

atau tidak, digunakan uji normalitas (Permana & Ikasari, 2023). Data dianggap normal 

jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. Hasil pengolahan data tersebut 

disajikan dalam tabel berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 

Pre-Test 0,933 22 0,145 

Pos-Test 0,966 22 0,615 

Sumber: Hasil Pengelolaan Data Dengan SPSS 25 

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, hasil uji normalitas mengindikasikan bahwa nilai 

signifikansi Shapiro-Wilk untuk data Pretest adalah 0,145 > 0,05 dan untuk data 

Posttest adalah 0,615 > 0,05). Dengan demikian, data tersebut dinyatakan berdistribusi 

normal. Tahap berikutnya adalah melaksanakan uji homogenitas untuk memastikan 

bahwa dua atau lebih kelompok data sampel memiliki varians yang sama (homogen) 

dan berasal dari populasi yang homogen (Usmadi, 2020). Pengujian ini menjadi 

prasyarat penting sebelum melanjutkan ke tahap analisis berikutnya. Tujuan 
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utamanya adalah untuk memastikan bahwa data yang dianalisis berasal dari populasi 

yang sama. Berikut adalah langkah-langkah uji homogenitas yang dilakukan: 

 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 

Levence 

Statistic 

Df1 df2 Sig 

4,613 4 6 0,048 

Sumber: Hasil Pengelolaan Data Dengan SPSS 25 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan bahwa hasil pengujian 

memperlihatkan nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disumpulkan variabel Pretest 

dan Posttest setelah dilakukan perlakuan adalah homogen, dengan Levene Statistic 

4,613. Selanjutnya, uji paired sample t-test (Banuwa & Susanti, 2021) dilakukan untuk 

menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai Pretest dan 

Posttest pada variabel minat dan kemandirian siswa setelah penerapan model 

Discovery Learning. Berikut adalah hasil dari uji paired sample t-test tersebut. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample t-test 

Sumber: Hasil Pengelolaan Data Dengan SPSS 25 

 

Berdasarkan analisis uji paired sample t-test mengindikasikan bahwa penerapan 

model pembelajaran discovery learning memberikan dampak yang beragam pada 

dua variabel terikat. Pada variabel minat, menghasilkan nilai signifikansi yaitu 0,005 

< 0,05, yang berarti H0 ditolak dan H𝑎 diterima. Hasil ini mengindikasikan adanya 

ketidaksamaan antara minat belajar siswa sebelum Pretest dan sesudah Posttest 

penerapan model belajar discovery learning. Dengan demikian, penerapan model 

 

  

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pre-

Test  

Post-

Test  

-

4,36364 

6,52136 1,39036 -

7,25505 

-

1,47223 

-

3,138 

21 .005 

Pair 

1 

Pre-

Test 

Post- 

Test 

-

2,50000 

10,18753 2,17199 -

7,01690 

2,01690 -

1,151 

21 .263 
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pembelajaran Discovery Learning telah terbukti secara nyata mampu meningkatkan 

minat belajar siswa. Sedangkan pada variabel kemandirian, memperoleh nilai 

signifikasi yaitu 0,263 > 0,05, sehingga H0 diterima dan H𝑎 ditolak. Hasil ini 

mengindikasikan tidak adanya perbedaan signifikan antara kemandirian belajar 

siswa sebelum (Pretest) dan sesudah (Posttest) penerapan model Discovery Learning. 

Dengan kata lain, penerapan model Discovery Learning belum menunjukkan 

keberhasilan yang signifikan dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa. 

Berdasarkan output penelitian dan analisis yang dilakukan, diperoleh bahwa 

pengaplikasian model discovery learning mempunyai dampak signifikan terhadap 

minat belajar, namun tidak mempengaruhi kemandirian siswa pada mata pelajaran 

ekonomi. Sebelum metode ini diterapkan, siswa belum memiliki kemampuan yang 

memadai dalam mengatur konsentrasi dan tingkat fokus terhadap proses 

pembelajaran. Meskipun demikian, setelah penerapan model pembelajaran discovery   

learning, terdapat peningkatan kemampuan siswa untuk lebih terlibat dan 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran ekonomi. 

Selanjutnya berdasarkan hasil analisis data mengenai tingkat minat belajar 

siswa setelah menerapkan model belajar discovey learning dengan indikator minat 

didalamnya terdiri dari rasa keinginan terhadap pelajaran, konsentrasi, rasa ingin 

tahu yang kuat, kebutuhan belajar, kegembiraan belajar, pelajaran, memiliki sikap 

disiplin dalam belajar dan keterlibatan dalam belajar. Berdasarkan analisis yang 

dilakukan menggunakan uji paired samples test, hasil uji hipotesis H0 ditolak H𝑎 

diterima karena nilai Asymp. Sig (2-tailed) kurang dari batas kriteria analisis uji yang 

ditetapkan pada nilai kurang dari 0,05. Pemakaian model pembelajaran discovery 

learning terbukti memberikan dampak yang signifikan di kelas eksperimen. Temuan 

ini menunjukkan bahwa minat belajar siswa sangat dipengaruhi oleh model belajar 

discovery learning. Hasil observasi di lapangan mengindikasikan bahwa kelas yang 

menggunakan model pembelajaran discovery learning cenderung lebih aktif dan 

dinamis selama berlangsungnya proses pembelajaran. Dalam aktivitas pembelajaran, 

siswa dibagi ke pada beberapa grup, pada mana masing-masing grup bekerja sama 

melakukan inovasi berbasis LKPD terkait materi yg dipelajari. Selama tahap 

pembelajaran, tercipta suasana belajar yang lebih dinamis dan interaktif. Ketika siswa 

menyampaikan hasil diskusi, jika ada yang tidak paham, timbul sesi diskusi dan 

pertukaran ide antar siswa. Hal ini turut mendorong peningkatan minat mereka 

terhadap pelajaran ekonomi. 

Temuan dari hasil penelitian ini diperkuat oleh (Zannah et al., 2021) dan 

(Sutrisno et al., 2020)  menunjukkan bahwa pengaplikasian model discovery learning 

secara konsisten mengoptimalkan minat belajar siswa. Saepuloh (2019) berpendapat 

bahwa minat dapat diartikan sebagai kecenderungan yang terus-menerus untuk 

memberikan perhatian dan memahami berbagai macam aktivitas. Selaras dengan 
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pendapat tersebut Saota (2024) menyebutkan bahwa penerapan model pembelajaran 

discovery learning dalam pembelajaran terbukti memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap minat belajar siswa. Hal ini di dukung oleh (Setiawan, 2021); (Sari 

et al., 2024) yang menyatakan bahwa penerapan model discovery learning lebih 

efektif dalam meningkatkan minat siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran 

konvensional, artinya model ini mampu membangun pengalaman belajar yang lebih 

menarik, relevan, dan melibatkan siswa secara aktif, sehingga mereka menjadi lebih 

termotivasi untuk belajar. Oleh karna itu dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

discovery learning menghasilkan perubahan yang signifikan terhadap minat belajar 

siswa di SMA PGRI Teluknaga Kabupaten Tangerang. 

Selanjutnya berdasarkan hasil analisis model pembelajaran discovery learning 

tidak memiliki dampak pada kemandirian belajar siswa. Hasil temuan penelitian 

pada tingkat kemandirian siswa setelah menerapkan model discovey learning dengan 

indikator kemandirian didalamnya terdiri mampu untuk bertanggung jawab, 

memiliki kedisiplinan, dapat bekerja secara mandiri, memiliki inisiatif, keyakinan 

diri, mandiri, dan mampu mengendalikan diri, merencanakan tujuan pembelajaran 

dan metode belajar, serta mengelola diri sendiri untuk mencapai hasil, tanpa 

bergantung pada bantuan orang lain dalam proses belajar. Berdasarkan analisis uji 

paired samples test output analisis hipotesis, H0 diterima H𝑎 ditolak karena nilai 

Asymp Sig (2-tailed) lebih dari batas kriteria analisis uji yang ditetapkan. Hasil ini 

menunjukan bahwa penerapan mode discovery learning tidak memiliki dampak yang 

signifikan terhadap kemandirian siswa. 

Studi yang dilakukan oleh (Soesilo et al., 2021) yang menunjukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran discovery learning tidak memberi efek yang 

signifikan terhadap kemandirian belajar siswa. Artinya, meskipun discovery learning 

dirancang untuk mendorong siswa belajar secara aktif dan mandiri, dalam 

praktiknya, hasilnya belum menunjukkan perubahan yang nyata terhadap tingkat 

kemandirian belajar siswa. Namun berbeda dengan hasil studi dari (Wardani et al., 

2023) yang mengindikasikan adanya pengaruh signifikan sesudah penerapan model 

Guided Discovery Learning yang dibantu dengan Google Classroom terhadap 

kemandirian belajar siswa. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya 

yang juga menunjukkan temuan serupa  (Junaila & Yerizon, 2021) dan (Sitorus, 2020) 

yang mengindikasikan bahwa penggunaan model discovery learning memiliki 

dampak positif yang signifikan terhadap kemandirian siswa. Model belajar discovery 

learning mendorong siswa untuk mengeksplorasi, mengorganisir, dan menyusun 

kesimpulan berdasarkan temuan mereka sendiri, dengan bimbingan yang minim dari 

guru berupa pertanyaan-pertanyaan yang bersifat memandu. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model belajar discovery learning tidak memberikan 
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dampak yang sangat besar terhadap kemandirian belajar siswa di SMA PGRI 

Teluknaga Kabupaten Tangerang. 

Penelitian ini memiliki beberapa kelebihan dan keterbatasan. Salah satu 

kelebihannya menekankan pada model pembelajaran Discovery Learning, yang 

memberikan kontribusi positif dan menjadi acuan bagi guru dalam meningkatkan 

minat dan kemandirian belajar siswa. Meskipun hanya melibatkan satu kelas, 

penelitian ini tetap berfungsi sebagai studi eksploratif yang memberikan wawasan 

awal. Namun, keterbatasan penelitian meliputi penggunaan satu variabel bebas, 

cakupan kelas yang terbatas, dan kendala penyesuaian alat analisis akibat kurangnya 

pengetahuan peneliti. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan output analisis dan pembahasan, bisa disimpulkan bahwa model 

pembelajaran discovery learning mempunyai dampak positif terhadap minat belajar 

siswa, namun tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kemandirian belajar. 

Penerapan model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan partisipasi 

siswa pada proses pembelajaran, sehingga minat belajar mereka menjadi lebih tinggi. 

Namun demikian, peningkatan minat belajar tidak secara otomatis berbanding lurus 

dengan kemandirian belajar, yang memungkinkan dipengaruhi oleh factor lain, 

seperti kebiasaan belajar siswa yang masih bergantung pada bimbingan guru 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, penerapan model pembelajaran 

discovery learning sangat dianjurkan untuk diterapkan di berbagai sekolah di 

Indonesia. Pelatihan dan sosialisasi model pembelajaran discovery learning perlu 

dilaksanakan agar para guru ekonomi lebih familiar dan memahami penerapan 

model ini. Guru sebaiknya memperhatikan karakteristik siswa agar aktivitas 

pembelajaran berlangsung dengan baik, tujuan pembelajaran berhasil dicapai, dan 

minat belajar siswa mengalami peningkatan. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

melanjutkan penelitian dengan menerapkan model discovery learning. Penelitian ini 

hanya fokus pada minat dan kemandirian belajar, oleh karena itu disarankan agar 

peneliti lain mengeksplorasi variabel lain, seperti motivasi dan gaya belajar individu 

dan juga menerapkannya pada materi pembelajaran yang berbeda atau mata 

pelajaran lain selain ekonomi. 
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